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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan 

hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap konsentrasi giberelin dan 

lama perendaman True Shallot Seed. Penelitian ini dilaksanakan desa Loram 

Wetan kecamatan Jati kabupaten Kudus dengan ketinggian tempat ± 12 meter 

diatas permukaan laut (mdpl) dan jenis tanah grumosol dengan ph 6,8. Penelitian 

dilaksanakan sejak bulan April sampai dengan Agustus 2019.  

 

Penelitian faktorial berdasar pada rancangan acak kelompok lengkap 

(RAKL) terdiri atas 2 faktor dengan 3 ulangan sebagai blok. Faktor pertama 

adalah konsentrasi giberelin yang dibagi menjadi 4 level yaitu K0(Kontrol), 

K1(90 ppm), K2(120 ppm), K3(150 ppm), sedangkan faktor kedua adalah lama 

perendaman yang dibagi menjadi 3 level yaitu L1(60 menit), L2(90 menit), 

L3(120 menit). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi giberelin 

berpengaruh terhadap perkecambahan dan tidak berpengaruh pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah. Perlakuan lama perendaman tidak berpengaruh 

terhadap perkecambahan, pertumbuhan, dan hasil tanaman bawang merah. 

 

Kata kunci : Giberelin; lama perendaman; Bawang Merah 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of growth and yield of shallots 

(Allium ascalonicum L.) on the concentration of gibberellins and the immersion 

time of True Shallot Seed. The research was carried out in the village of Loram 

Wetan, Jati district, Kudus regency with a height of ± 12 meters above sea level 

(masl) and a soil type grumosol with a pH of 6.8. The study was conducted from 

April to August 2019. 

 Factorial research based on a complete randomized block design (RCBD) 

consisted of 2 factors with 3 replications as blocks. The first factor is the 

concentration of gibberellins divided into 4 levels, namely K0 (Control), K1 (90 

ppm), K2 (120 ppm), K3 (150 ppm), while the second factor is the immersion 

time which is divided into 3 levels namely L1 (60 minutes ), L2 (90 minutes), L3 

(120 minutes). 

 The results showed that the treatment of gibberellins concentration 

affected germination and did not affect the growth and yield of shallots. Long 

immersion treatment does not affect germination, growth, and yield of shallots. 

 

Keywords: Gibberellins; long soaking; Red onion 
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